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BAB I
PENDAHULUAN

P€ntsakuan pakar di bidang ilmr-r p€flgetahuao tedladap hukum sebagai

ilmu mempunyai perjalamn sejarah yang panjang. Mulai dari tidak dialQioya

hukum sebagei ilmu, tetapi haaya sebagai'?rt" sa lpai kepada pengelompokan

hukum di dalam penggolongan sistem ilmu pengetahuan. Sekelompok pakar

memasukkan hukum k€ dalam disiplin Hurnaniorar. Seketompok pakar yang lain

menganggap hukum merupakal ilmu yang berdiri sendiri. Paodatrgan k€lompok

peitarna cukup kuat b€rpengaruh sampai kepada institusi pt nerintah ya'lg

berwenang di bidang pendidikan, ya[g dibuktikan adanya Sumt Keputusatr

Direktorat Jenderal Pendidikatr Tinggi tentang Pemberiar Gelar Lulusan ProgEf,

Pascasarjana 52 Bidang Hukum diberi gelar Magister Humaniora (M. Hum)

bukan Magistsr llrnu hukum.

Persoalan mengenai apakah hukum termasuk disiplin ilmu pengetahuan

atau bulan akan membswa kons€kuensi antata lain kepada Dretode peoelitian

(sebagai saram pctrgembangafl ilmu), kebenaran yang diperolehnya, obyek

kaiiatlnya sena marfaat yang dibawa oleh disiplin ilmu y8ng bersangkutatr. Dalam

istilah Filsafat llmu hal tersebut Menaan dengan aspek ilnu peflgetahuan yaitu

aspek ONTOI.OGIS, EPISTEMOLOGI datr AKSIOLOGIS.

Dalafl dunia Filsafat tlmu. pembukian suatu kebenam[ ilmu dikenal

berbagai olirdn, salah satu aliran yalg sangat dipengaruhi kuat pada masa

sekarang adalah aliran POSITIVISME yang dikemukakan oleh AGUSTEE

' SuEyari Hanono. /'€n /rtan Hukun di Itulbrcsia Pada Al-hir ,lhd ke-20, Al!,Ini. Ra,i,dut!-
199:l- hlm 9.1

I


